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PROTEKSI ISI LAPORAN AKHIR PENELITIAN DOSEN PEMULA
Dilarang menyalin, menyimpan, memperbanyak sebagian atau seluruh isi proposal ini dalam bentuk apapun 

 kecuali oleh pengusul dan pengelola administrasi penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
LAPORAN AKHIR

1. JUDUL PENELITIAN
Identifikasi Tumbuhan Merambat (Liana) Berpotensi sebagai Obat Herbal di Kabupaten Enrekang

Bidang Fokus Tema Topik (jika ada) Prioritas Riset
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2. IDENTITAS PENGUSUL
Nama, Peran Jenis Program Studi/Bagian Bidang Tugas ID Sinta
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3. MITRA KERJASAMA PENELITIAN (Jika Ada)
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penelitian
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Unit 2  500.000  1.000.000

*. KEMAJUAN PENELITIAN

      A. RINGKASAN

          Kabupaten Enrekang dikenal memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi, terutama pada 



ekosistem hutan pegunungan dan dataran tingginya, namun informasi ilmiah mengenai tumbuhan 

merambat (liana) sebagai tanaman obat masih sangat terbatas. Selama ini, kajian tumbuhan obat 

lebih banyak terfokus pada tanaman herba, semak, atau pohon, sementara liana yang kerap dijumpai 

di hutan tropis justru kurang mendapat perhatian padahal banyak dimanfaatkan secara tradisional 

oleh masyarakat.

    Kekosongan data ilmiah mengenai identitas spesies, potensi farmakologis, dan nilai etnobotani dari 

liana di wilayah ini mengakibatkan potensi lokal tidak terdokumentasi dengan baik dan rentan hilang 

bersama perubahan ekosistem dan pengetahuan tradisional. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi 

penting untuk mengisi celah informasi tersebut. 

    Penelitian ini bertujuan untuk(1)mengidentifikasi jenis- jenis tumbuhan merambat yang ditemukan di 

Kabupaten Enrekang, (2)mendokumentasikan pemanfaatan liana sebagai obat tradisional oleh 

masyarakat lokal,dan (3) mengkaji potensi liana sebagai sumber obat herbal.

    Pendekatan yang digunakan pendekatan deskriptif eksploratif dengan kombinasi Metode kualitatif 

dengan teknik survei lapangan, wawancara etnobotani dengan masyarakat lokal, observasi partisipatif 

dan dokumentasi visual. Lokasi penelitian beberapa desa di Kabupaten Enrekang yang memiliki 

kekayaan vegetasi. Subjek: masyarakat lokal yang memiliki pengetahuan tentang tanaman obat, 

seperti petani, dukun tradisional (Sanro), orang tua/ adat dan warga yang biasa menggunakan 

tanaman obat dalam kehidupan sehari- hari. Teknik analasis data: data tumbuhan diindentifikasi 

dengan menggunakan literatur botani, flora regiobal dan bantuan ahli, data etnobotani dengan 

klasifikasi berdasarkan jenis tanaman, bagian yang digunakan dan jenis penyakit yang diobati serta 

cara pengolahan. Data tanaman dikoleksi sebagai spesimen herbarium dan didokumentasikan secara 

visual.    Luaran yang ditargetkan dari penelitian ini berupa; (1) publikasi ilmiah pada jurnal nasional 

terkakreditasi Sinta 3 Jurnal Galung Tropika (https://jurnalpertanianumpar.com/index.php/jgt).

(2) database jenis liana yang berpotensi sebagai obat herbal di Kabupaten Enrekang, dan (3) buku 

referensi atau panduan sederhana mengenai liana sebagai obat herbal dan menjadi bahan informasi 

bagi masyarakat dan pemerintah daerah dalam mendukungpemanfaatan dan pelestarian tumbuhan 

lokal. Pelaksanaan penelitian tahun 2025 telah menghasilkan beberapa luaran sesuai dengan rencana 

kegiatan yang telah ditetapkan seperti Berhasil mengumpulkan data primer sesuai desain penelitian 

misalnya karakter morfologi dari spesies yang telah di temukan di lapangan, mendapatkan informasi 

dari responden tentang bagian yang sering mereka gunakan sebagai obat dan cara pemanfaatan serta 

penyakit yang biasa di sembuhkan dengan menggunakan tumbuhan merambat.  untuk Capaian 

Luaran Wajib: Draf artikel ilmiah untuk jurnal nasional terakreditasi Sinta 3 sudah tahap Revisi, Laporan 

kemajuan dan laporan akhir telah terselesaikan sesuai pedoman Penelitian Dosen Pemula Tahun 

2025. Luaran Tambahan, Sementara proses finishing untuk Buku Katalog dan nanti akan diterbitkan 

HaKi.

      B. KATA KUNCI

          Liana; Tumbuhan merambat; Obat herbal; Etnobotani; Kabupaten Enrekang

false
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Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman 

namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus 

penjelasan di setiap poin. 

 Berdasarkan hasil Eksplorasi lapangan yang dilakukan di Kabupaten Enrekang, di dapatkan keberadaan 

± 12 Jenis liana dari 7 Famili. Beberapa jenis liana yang di dapatkan sebagai berikut 

Tabel 1. Hasil Hasil Identifikasi Jenis Tanaman Merambat (Liana) di Kabupaten Enrekang 

No 

Nama Spesies 

Indonesia / latin / 

Daerah 

Bagian yang 

digunakan 
Cara Pengolahan Manfaat 

1.  Pare / Momordica 

charantia / Paria 

Daun (Folium) Ditumbuk, diremas mengobati batuk berdahak, 

malaria 

2 Brotowali / Tinospora 

crispa (L.) / La’ka Busu 

Batang 

(Caulis) 

Direbus, dipakai 

langsung, dioleskan 

Darah tinggi, malaria, demam 

3 Mentimun / Cucumis 

sativus / Bonte 

Buah (Fructus) Dimakan langsung, 

dibuat jus, diparut 

menurunkan tekanan darah, 

menurunkan kolesterol 

4 Pegagan / Centela 

asiatica / Peco’ 
Daun (Folium) Direbus  Demam, kanker, melancarkan 

aliran darah, melancarkan 

pencernaan 

5 Binahong / Anredera 

cordifolia / Binahong 

Daun (Folium) Dipakai langsung, 

direbus 

Luka bakar, gatal-gatal, luka 

dalam 

6  Rambusa hutan / 

Passiflora foetida / 

Kande Ula 

Buah (Fructus) 

Batang 

(Caulis) 

Akar (radix) 

Dimakan langsung, 

direbus 

Demam pada anak, diabetes, 

penambah darah 

7 Merica / Piper nigrum / 

Ramica 

Daun 

(Folium), Buah 

(Fructus), Biji 

(Semen) 

Dihaluskan, direbus Demam,panas dalam, lambung 

8 Sirih Merah / Piper 

ornatum / Siri Lea 

Daun (Folium) Direbus diabetes melitus, hepatitis, asam 

urat, batu ginjal, menurunkan 

kolestrol, mencegah strok, 

keputihan, radang prostat, 

radang mata, maag, kelelahan, 

nyeri sendi 

9 Saga rambat / Abrus 

precatorius / Daun Saga 

Daun (Folium) Direbus Obat batuk, radang 

tenggorokan, sariawan 

10 Sirih Hijau / Piper betle / 

Sirih 

Daun (Folium) Direbus, Diremas Antiseptik, penghilang bau, 

pengobatan luka, mencegah 

keputihan 

11 Labu siam / Sechium 

edule / Rabbisa 

Buah (Fructus) Direbus, kukus menurunkan tekanan darah, 

mengontrol gula darah, 

menurunkan kolesterol, serta 

melancarkan pencernaan 

12 Bunga telang / Clitoria 

ternatea / Bunga telang 

Bunga (Flos) Dikeringkan Sebagai antioksidan, 

meningkatkan daya ingat, dan 

memperlancar peredaran darah 

 Berdasarkan jumlah spesies yang berhasil di identifikasi, untuk jenis organ/bagian tumbuhan yang sering 

di gunakan oleh masyarakat khusunya di Kabupaten Enrekang adalah sebagai berikut, Daun (Folium) 7 Spesies, 

Batang (Caulis) 2 Spesies, Buah (Fructus) 4 Spesies, Bunga (Flos) 1 Spesies. Untuk lebih jelasnya bisa di lihat 

pada Gambar di bawah ini: 

C.  HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang telah 

dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian meliputi data, hasil analisis, dan capaian luaran 

(wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan 

pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, 

tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini. 



 

Gambar 2. Organ yang digunakan 

Hasil Analisis. 

1. Pare / Momordica charantia L. / Paria 

 

Manfaat dan cara pengolahan berdasarkan hasil wawancara responden yaitu sebagai obat batuk berdahak. 

Daun pare dapat dijadikan obat batuk berdahak dengan cara mengambil 10 helai daun pare yang masih muda 

dicuci hingga bersih, kemudian ditumbuk setelah halus tuangkan 150 ml air, lalu disaring kedalam wadah 

atau gelas,diamkan sekitar 5 menit lalu diminum. Selain sebagai obat batuk pare juga dapat dijadikan sebagai 

obat malaria, ekstrak pare dapat mengobati malaria dengan cara menggiling halus buah pare yang sudah 

dicuci bersih lalu diminum airnya rutin setiap hari. 
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2. Brotowali / Tinospora crispa / La’ka Busu 

 

Menurut hasil wawancara dengan responden, brotowali dapat menurunkan kadar gula darah dalam tubuh. 

Cara mengolahnya yaitu membuat ekstrak dari 2 batang brotowali ukuran 20 cm dengan 2 gelas air mineral 

yang menghasilkan satu gelas ekstrak batang brotowali.  Ekstrak batang brotowali dapat menurunkan kadar 

gula darah dalam  tubuh setelah pemakaian selama satu minggu atau tujuh hari.  

3. Mentimun / Cucumis sativus / Bonte 

 

Manfaat dan cara pengolahan Cucumis sativus menurut hasil wawancara responden yaitu mengatasi penyakit 

radang tenggorokan.Cara mengolahnya, ambil beberapa buah lalu siapkan wadah dan garam. Setelah itu cuci 

bersih buah kemudian potong-potong kecil. Masukkan potongan buah mentimun ke air dan campurkan 

dengan garam.Selain mengatasi radang tenggorokan mentimun juga dapat dijadikan obat untuk mengatasi 

penyakit ginjal dengan cara mengambil beberapa buah setelah itu cuci sampai benar-benar bersih. Haluskan 

mentimun, kemudian peras, tuang ke dalam gelas lalu diminum.  Selain masalah kesehatan, buah mentimun 

juga bisa diolah menjadi obat untuk mengatasi jerawat. Cara mengolahnya terbagi dalam dua cara. 

Pertama,ambil beberapa buah mentimun kemudian potong potong, selanjutnya tempelkan pada permukaan 

kulit yang berjerawat. Kedua, ambil satu buah mentimun lalu parut ujungnya. Setelah itu ambil kunyit lalu 

haluskan. Setelah halus, campurkan hasil parutan kunyit dengan mentimun kemudian tempelkan di area 

wajah secara merata 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



4. Binahong / Andredera cordifolia / Binahong 

 

Berdasarkan wawancara dengan responden binahong dapat digunakan untuk menyembuhkan luka dalam dan 

luka luar. Untuk menyembuhkan luka luar caranya dengan menumbuk halus daun tanaman binahong lalu 

ditempelkan pada luka.hal ini dilakukan sebanyak 2 kali sehari selama 7 hari berturut-turut.  Sedangkan 

untuk mengobati penyakit dalam cara pengolahannya yaitu dengan cara mengkonsumsi atau me minum air 

rebusan dari daun binahong secara rutin. Daun binahong dapat menyembuhkan luka pada kulit, sebagai anti 

bakteri dan juga dapat menghilangkan nyeri pada tubuh. Cara pengolahannya yaitu daun binahong 

dihaluskan lalu ditempel pada bagian yang luka.  

5. Pegagan / Centela asiatica / Peco’ 

 

Manfaat dan cara pengolahan Centela asiatica berdasarkan hasil wawancara dengan responden yaitu: 

Sebagai obat bisul dan sebagai obat luka bakar. Selain digunakan sebagai obat bisul, pegagan juga dapat 

mengobati luka bakar dengan cara mengambil daun pegagan secukupnya lalu ditumbuk atau diremas lalu 

diaplikasikann ke kulit yang terkena luka bakar, jika sudah tidak mengeluarkan air atau ekstrak tambahkan 

lagi hingga luka bakar kering. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



6. Rambusa hutan / Passiflora foetida / Kande Ula 

 

Rambusa hutan dapat mengobati hipertensi dan sulit tidur dengan cara mengambil daun dan batang rambusa 

masing-masing satu genggam yang telah dicuci bersih lalu direbus kedalam 200 ml air, tunggu sampai 

mendidih, kemudian air rebusan disaring kedalam wadah atau gelas lalu diamkan sampai dingin kemudian 

diminum. Selain mengobati hipertensi dan insomnia, rambusa juga mengobati gatal-gatal. Cara 

mengolahnya yaitu dengan mengambil serumpun rambusa lalu dicuci hingga bersih setelah itu direbus lalu 

air rebusannya dipakai untuk mandi. Rambusa dipercaya dapat mengobati diabetes. Cara pengolahan untuk 

mengobati diabetes yaitu dengan menggunakan serumpun rambusa lalu dicuci hingga bersih direbus dan 

diminum rutin 3 kali seminggu. 

7. Merica / Piper nigrum /Ramica 

 

Manfaat dan cara pengolahan Piper nigrum berdasarkan wawancara responden, yaitu merica dapat 

mengobati demam dan masuk angin. Dari sisi kesehatan, studi terbaru telah membuktikan bahwa merica 

baik bagi saluran pencernaan. Lebih dari sekedar bumbu dapur, merica ampuh merangsang sekresi dan 

meningkatkan kinerja pencernaan. Sebab rasa merica memicu produksi asam klorida dalam lambung. Selain 

mengobati demam dan masuk angin, merica juga efektif meredakan panas dalam. Untuk merasakan 

manfaatnya perlu disiapkan merica 5 gram dan 1 buah pir. Kedua bahan tersebut direbus dalam 350 ml air 

hingga mendidih. Setelah cukup hangat, lalu disaring dan ditambahkan satu sendok madu dan diminum 

sekaligus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



8. Sirih Merah / Piper ornatum / Siri Lea 

 

Dalam praktik pengobatan tradisional, sirih merah sering dimanfaatkan untuk menangani berbagai kondisi 

kesehatan seperti tekanan darah tinggi, peradangan hati, peradangan pada prostat, infeksi mata, keputihan, 

gangguan lambung seperti maag, kanker payudara, nyeri pada persendian, serta untuk menurunkan dan 

mengontrol kadar gula darah. Selain itu, tanaman ini juga digunakan dalam bidang kosmetik, sebagai 

pengobatan gangguan jantung, TBC tulang, keputihan akut, dan tumor pada payudara. Sirih merah juga 

berfungsi sebagai antiseptik untuk membasmi mikroorganisme pada kulit atau luka, seperti infeksi oleh 

Candida albicans. Dalam bentuk obat kumur, sirih merah dapat mencegah pembentukan plak pada gigi dan 

peradangan gusi, serta digunakan sebagai obat batuk dengan efek ekspektoran. Adapun cara pengolahan 

menurut Kohongia, dkk. (2025) yaitu dengan 3  lembar  daun  sirih  merah  yang  direbus  dengan  air  

sebanyak 600  ml, yang diberikan 3 kali sehari sebelum makan. 

9. Saga rambat / Abrus precatorius / Daun Saga 

 

Bagian Saga yang banyak dimanfaatkan adalah daunnya. Tanaman Saga banyak mengandung flavonoid, 

terpenoid, tanin, alkaloid dan saponin. Tanamn Saga dapat digunakan sebagai antiseptik, anti virus, anti 

malaria dan anti fertilitas (Widianto, dkk., 2020). Dosis yang biasa digunakan yaitu sebanyak ± 15 gram 

daun saga segar dicuci dan ditumbuk sampai lumat, ditambah setengah gelas air matang, kemudian diperas 

dan disaring. Hasil saringan diminum sekaligus atau dikunyah langsung dlam bentuk segar (Depkes RI, 

2000). 

 

 

 

 

 

 

 



10. Sirih hijau / Piper betle / Siri 

 

Bagian–bagian dari tanaman sirih seperti akar, biji, dan daun berpotensi untuk pengobatan tetapi yang paling 

sering dimanfaatkan untuk pengobatan adalah bagin daunnya. Manfaat dan cara pengolahan sirih 

berdasarkan hasil wawancara dengan responden yaitu: Mengobati sakit gigi. Pengolahan daun sirih ini 

dilakukan oleh masyarakat dengan dua cara. Yaitu cara pertama dilakukan dengan cara pengunyahan pada 

gigi geraham yang tidak sakit. Cara kedua dengan cara merebus merebus daun sirih dengan segelas air,lalu 

meminumnya secara perlahan-lahan sampai segelas air tersebut habis. Selain mengobati sakit gigi, daun sirih 

juga dipercaya mampu mengatasi keputihan, cara pengolahannya yaitu ambil satu genggam daun sirih yang 

telah dicuci kemudian direbus ke dalam 200 ml air hingga mendidih, lalu air rebusan disaring ke dalam gelas, 

tunggu sampai dingin lalu oleskan kearea kewanitaan. Sirih berguna untuk kesehatan gigi dan 

menghilangkan bau badan dan bau mulut yang tidak sedap, sebagai obat kumur, sariawan, mimisan, gatal-

gatal, koreng dan mengobati keputihan pada wanita. 

11. Labu siam / Sechium edule / Rabbisa 

 

Selain diolah sebagai sayuran, labu siam juga berkhasiat sebagai obat sariawan dan penurun panas. Cara 

pengolahan agar digunakan sebagai obat berdasarkan kajian literatur, 1-2 buah labu siam bikupa kulitnya 

kemudian diparut. Setelah itu ditambah 1 sendok teh garam dapur lalu diaduk sambil diremas-remas. Setelah 

itu diperas dan disaring, hasil saringan tersebut dapat langsung diminum sekaligus (Depkes RI, 2000). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



12. Bunga Telang / Clitoria ternatea / Bunga telang 

 

Bunga ini sering dimanfaatkan sebagai pewarna makanan dan minuman alami, kandungan fitokimianya yang 

banyak memberikan manfaat dalam bidang kesehatan seperti antioksidan, antibakteri, anti inflamasi, analgesik, 

antiparasit, antihistamin, dan meningkatkan sistem imun (Zahara, 2022). Adapun cara pengolahannya yaitu 15 

kelopak kembang telang dan 5 batang serai. Rebut satu liter air hingga mendidih, masukkan kembang telang dan 

serai yang telah dipotong-potong kecil. Masak hingga warna birunya dan aroma serai tercium. Matikan kompor 

dan tuang ke dalam poci dengan menyaringnya terlebih dahulu. Teh Telang siap diminum (Balai Penelitian 

Tanaman Rempah dan Obat, 2021). 

 Berdasarkan hasil penelitian di dapatkan 12 Spesies liana dengan 7 Famili seperti ((3 Spesies), 

Piperaceae (3 Spesies), Fabaceae (2 Spesies), Menispermaceae (1 Spesies), Apiaceae (1 Spesies), Basellaceae 

(1 Spesies), Passifloracecae (1 Spesies)). 

 

Gambar 2. Grafik jumlah Famili 

Keanekaragaman liana di Enrekang relatif tinggi, terutama di ekosistem hutan sekunder dan tepi sungai, sesuai 

dengan karakteristik ekologi tumbuhan merambat di kawasan tropis pegunungan (Kartawinata, 2019). Data awal 

ini memperlihatkan adanya hubungan erat antara potensi farmakologi liana dan pengetahuan lokal masyarakat, 

sehingga relevan untuk ditindaklanjuti dengan kajian etnobotani dan uji fitokimia pada tahap penelitian 

berikutnya. 
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ABSTRAK  

Tumbuhan merambat atau liana merupakan kelompok tumbuhan yang memiliki kemampuan 

merambat pada pohon atau struktur lainnya untuk mendukung pertumbuhannya. Kabupaten 

Enrekang sangat kaya dan berpotensi besar sebagai sumber obat herbal. Seiring dengan 

meningkatnya kebutuhan masyarakat akan obat-obatan alami, konservasi tumbuhan merambat yang 

berpotensi obat herbal menjadi penting untuk menjaga ketersediaan sumber daya alam yang dapat 

dimanfaatkan dalam bidang kesehatan. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif eksploratif 

dengan kombinasi Metode kualitatif dengan teknik survei lapangan, wawancara etnobotani dengan 

masyarakat lokal, observasi partisipatif dan dokumentasi visual. Lokasi penelitian beberapa desa di 

Kabupaten Enrekang yang memiliki kekayaan vegetasi. Subjek penelitian yaitu masyarakat lokal 

yang memiliki pengetahuan tentang tanaman obat, seperti petani, dukun tradisional (Sanro), orang 

tua/adat dan warga yang biasa menggunakan tanaman obat dalam kehidupan sehari-hari. Teknik 

analasis data: data tumbuhan diindentifikasi dengan menggunakan literatur botani, flora regiobal dan 

bantuan ahli, data etnobotani dengan klasifikasi berdasarkan jenis tanaman, bagian yang digunakan 

dan jenis penyakit yang diobati serta cara pengolahan. Data tanaman dikoleksi sebagai spesimen 

herbarium dan didokumentasikan secara visual. Hasil penelitian diperoleh 10 jenis tumbuhan  

merambat (Liana) yang digunakan masyarakat sebagai obat herbal yaitu: Pare (Momordica 

charantia),  Brotowali (Tinospora cordifolia), Mentimun (Cucumis sativus) , Pegagan (Centella 

asiatica), Sirih Merah (Piper ornatum), Saga rambat (Abrus precatorius), Rambusa Hutan 

(Passiflora foetida), Daun Binahong (Anredera cordifolia), Akar Kayu Kuning (Arcangelisia flava), 

Sirih Hijau (Piper betle), Labu siam (Sechium edule), Bunga telang (Clitoria ternatea). Organ 

tumbuhan yang paling dominan digunakan adalah daun (Folium) dan Buah (Fructus). Cara 

pengolahan yang paling dominan adalah direbus dan digunakan secara langsung. 

Kata kunci:  Liana; Tumbuhan merambat; Obat herbal; Etnobotani; Kabupaten Enrekang 

 

ABSTRACT 

Climbing plants, or lianas, are a group of plants with the ability to climb trees or other 

structures to support their growth. Enrekang Regency is rich in vegetation and holds great potential 

as a source of herbal medicine. Along with the increasing public demand for natural medicines, the 

conservation of climbing plants that have herbal medicinal potential is important to maintain the 

availability of natural resources that can be utilized in the health sector.  This study employed a 

descriptive-exploratory approach using qualitative methods, including field surveys, ethnobotanical 

interviews with local communities, participatory observation, and visual documentation. The 

research was conducted in several villages in Enrekang Regency that have a wealth of vegetation. 

The subjects were local communities who have knowledge of medicinal plants, such as farmers, 

traditional shamans (Sanro), elders/mores and residents who commonly use medicinal plants in their 

daily lives. Data analysis techniques: plant data are identified using botanical literature, regional 

flora and expert assistance, ethnobotanical data with classification based on plant type, part used 
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and type of disease treated as well as processing methods. Plant data are collected as herbarium 

specimens and documented visually. The results of the study obtained 10 types of climbing plants 

(Liana) used by the community as herbal medicine, namely: Bitter Melon (Momordica charantia), 

Brotowali (Tinospora cordifolia), Cucumber (Cucumis sativus), Gotu Kola (Centella asiatica), Red 

Betel (Piper ornatum), Saga rambat (Abrus precatorius), Forest Rambusa (Passiflorea foetida), 

Binahong Leaves (Anredera cordifolia), Yellow Wood Roots (Arcangelisia flava), Green Betel (Piper 

betle), Chayote (Sechium edule), Butterfly Pea Flowers (Clitoria ternatea). The most commonly used 

plant parts were leaves (folium) and fruits (fructus). The most dominant way of processing is boiled 

and used directly. 

Keywordss:  Liana; Climbing plants; Herbal medicine; Ethnobotany; Enrekang Regency 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Kabupaten Enrekang terletak di wilayah pegunungan, memiliki kekayaan hayati yang 

melimpah dan beranekaragam, termasuk tumbuhan merambat yang telah lama dimanfaatkan 

oleh masyarakat setempat sebagai obat herbal. Pemanfaatan tumbuhan merambat untuk 

pengobatan tradisional menjadi bagian penting dari budaya lokal, dengan banyak spesies 

yang digunakan untuk menyembuhkan berbagai penyakit (2). Namun, dengan meningkatnya 

alih fungsi lahan, serta kurangnya pengetahuan tentang cara pelestarian tanaman 

menyebabkan banyak tumbuhan merambat terancam punah, yang pada akhirnya akan 

mempengaruhi keberlanjutan pengobatan herbal tradisional Masyarakat.  

Tanaman obat adalah tanaman yang dapat digunakan untuk pengobatan penyakit 

dengan bahan aktif yang terkandung didalamnya. Tanaman obat diolah dan dimanfaatkan 

sebagai kosmetik, jamu gendong, makanan penguat daya tahan tubuh, obat herbal, dan bahan 

spa serta bahan baku industri makanam dan minuman (3). Bagian – bagian tanaman seperti 

akar, umbi, batang, dan daun dapat dijadikan jamu bahkan seluruh bagian tanaman tertentu 

dapat dijadikan obat tradisional. Menurut WHO, 65% dari penduduk negara maju dan 80% 

penduduk negara berkembang telah menggunakan obat herbal (4). 

Berdasarkan penelitian yang dilaporkan bahwa suku Muna memiliki cara tersendiri 

untuk memanfaatkan berbagai tanaman berkhasiat obat dengan tetap mempertahankan 

secara turun temurun. Sebanyak 34 koleksi tumbuhan yang berkhasiat sebagai obat 

tradisional (5). Selain itu, masyarakat Talang Mamak yang bermukim di sekitar kawasan 

Taman Nasional Bukti Tigapuluh Riau memanfaatkan 778 jenis tumbuhan sebagai bahan 

obat (6). Penelitian pendukung lainnya melaporkan bahwa terdapat 37 jenis tanaman yang 

digunakan oleh masyarakat sekitar hutan Tabo-Tabo sebagai obat yang terdiri dari 17 jenis 

pohon, 13 jenis herba, 5 jenis perdu dan 2 jenis liana. Khasiat dari tumbuhan tersebut 

diantaranya untuk mengobati sakit gigi, asma, sakit perut atau sembelit, panas dalam, 

tekanan darah tinggi dan sebagainya. Pemakaian tumbuhan tersebut dengan cara direbus, 

dihaluskan, digosokkan atau ditempel dan digongseng. Bagian yang digunakan sebagai obat 

tradisional adalah daun muda, buah, batang, kulit batang, getah, umbi dan akar (7).  

Pengetahuan mengenai jenis tanaman obat hanya dimiliki oleh kaum tua yang jika 

tidak diatas maka lambat laun akan tertinggal (8). Untuk mengatasi hal ini maka diperlukan 

adanya pendokumentasian terhadap tanaman obat tersebut. Jika tidak didokumentasikan 

baik secara tulisan maupun gambar maka lama kelamaan akan menghilang tergerus oleh 
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zaman yang semakin modern (9). Salah satu cara pendokumentasian yang dapat dilakukan 

adalah dengan mengidentifikasi tanaman obat tersebut dengan kajian etnobotani (10).  

Tumbuhan merambat (liana) merupakan salah satu kelompok vegetasi yang banyak 

dijumpai di ekosistem tropis seperti di Kabupaten Enrekang, namun hingga kini masih 

sangat terbatas kajian ilmiah yang mendokumentasikan potensi liana sebagai tanaman obat. 

Berbeda dengan tumbuhan herba, semak, dan pohon yang telah banyak diteliti dalam 

konteks farmakologi dan etnobotani, liana justru mengalami kekosongan data baik dari segi 

identifikasi spesies, validasi pemanfaatan tradisional, maupun status konservasinya. Hal ini 

menyebabkan kelompok tumbuhan ini kurang dimanfaatkan secara optimal, padahal 

pengetahuan lokal menunjukkan adanya pemakaian liana dalam pengobatan tradisional. 

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 1) apa saja jenis tumbuhan merambat (liana) yang terdapat di Kabupaten Enrekang?, 

2) Jenis-jenis liana apa saja yang secara tradisional dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai 

obat herbal?, (3) bagian mana dari tumbuhan liana yang dimanfaatkan untuk pengobatan?, 

(4) penyakit atau keluhan kesehatan apa saja yang dapat diobati dengan tumbuhan merambat 

berdasarkan pengetahuan lokal masyarakat?. 

 

II. METODE PENELITIAN 

 

1. Waktu dan Tempat 

Lokasi penelitian beberapa desa di Kabupaten Enrekang yang memiliki kekayaan 

vegetasi. Subjek pada penelitian ini adalah masyarakat lokal yang memiliki pengetahuan 

tentang tanaman obat, seperti petani, dukun tradisional (Sanro), orang tua/adat dan warga 

yang biasa menggunakan tanaman obat dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Alat dan Bahan  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif eksploratif dengan kombinasi 

Metode kualitatif dengan teknik survei lapangan, wawancara etnobotani dengan masyarakat 

lokal, observasi partisipatif dan dokumentasi visual. Tujuan dari penelitian deksriptif 

eksploratif adalah untuk mendapatkan data dasar yang diperlukan sebagai dasar penelitian 

lebih lanjut atau dasar membuat suatu keputusan (Ritonga, 2005). Penelitian deskriptif 

eksploratif ini merupakan observasi yang dilakukan untuk mengetahui jenis tumbuhan obat 

yang digunakan oleh warga masyarakat sekitar dengan cara melakukan wawancara atau 

interview langsung kepada sesepuh atau sanro yang ahli dalam mengolah obat tradisional.  

Teknik analasis data yaitu tumbuhan yang di dapatkan diidentifikasi dengan 

menggunakan literatur botani, flora regiobal dan bantuan ahli, data etnobotani dengan 

klasifikasi berdasarkan jenis tanaman, bagian yang digunakan dan jenis penyakit yang 

diobati serta cara pengolahan. Data tanaman dikoleksi sebagai spesimen herbarium dan 

didokumentasikan secara visual. Penentuan informan pada penelitian ini berjumlah 6 orang 

yang ditentukan menggunakan metode purpose sampling (Hilmanto, 2009). 
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Prosedur Penelitian 

1. Tahap Persiapan   

a. Studi literatur dilakukan dengan mengkaji pustaka ilmiah tentang liana, tumbuhan obat 

dan studi etnobotani sebelumnya kemudian menyusun daftar awal jenis liana yang di 

laporkan memiliki potensi obat dari sumber lain (sebagai acuan). 

b. Perizinan dilakukan dengan mengurus surat izin penelitian ke instansi terkait seperti 

dinas kehutanan, desa ata tokoh adat dan berkoordinasi dengan tokoh masyarakat dan 

pihak yang akan menjadi narasumber/responden. 

2. Tahap survey lapangan dan pengumpulan data 

a. Survei vegetasi liana dengan menelusuri area yang memiliki potensi liana (hutan, 

kebun rakyat, semak belukar), mendokumentasikan jenis liana yang ditemukan 

(deskripsi morfologi, habitat dan lokasi tumbuh dan status kelimpahan) dan 

mengoleksi specimen untuk herbarium (press dan label) 

b. Wawancara etnobotani dilakukan dengan memilih informan kunci seperti 

dukun/sandro, orang tua/adat dan warga yang biasa menggunakan tanaman obat dalam 

kehidupan sehari-hari. Melakukan wawancara semi terstruktur dengan  panduan 

pertanyaan yang telah disiapkan. Wawancara dilakukan untuk menggali informasi 

(nama lokal liana, bagian yang digunakan dan yang diobati, serta cara pengolahan dan 

penggunaannya). Mendokumentasikan secara tertulis dan (jika diizinkan) merekam 

suara/wawancara. 

3. Tahap Identifikasi dan Analisis Data 

a. Identifikasi Spesies: spesimen dikeringkan, dilabeli dan dibandingkan dengan 

literatur botani (Flora of Java, tumbuhan tropis Indonesia). 

b. Analisis etnobotani: data wawancara dikodekan (nama lokal, penggunaan, bagian 

tanaman). 

c. Analisis deksriptif disusun secara naratif dari data lapangan kemudian menampilkan 

tabel/grafik jumlah spesies, frekuensi penggunaan serta jenis penyakit yang diobati. 

4. Tahap Pelaporan 

a. Menyusun laporan hasil penelitian seperti daftar spesies liana beserta deskripsi 

morfologi, bagian yang digunakan, kegunaan obatnya dan dokumentasi etnobotani 

dari masyarakat Enrekang. 

b. Menyiapkan luaran dalam bentuk artikel ilmiah, database jenis liana yang berpotensi 

sebagai obat herbal dan buku referensi atau panduan sederhana mengenai liana 

sebagai obat herbal 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil observasi di lokasi penelitian ditemukan 6 orang responden yang menjadi 

sumber informasi. Berdasarkan hasil wawancara oleh 6 orang responden yang telah 

dilakukan di Kabupaten Enrekang tepatnya di 3 desa, didapatkan 12 jenis tanaman yang 

dijadikan sebagai obat herbal oleh masyarakat dan diolah secara tradisional. Pengetahuan 

responden mengenai penggunaan obat herbal sebagian besar berasal dari pengalaman serta 

ajaran turun temurun dari orang tua terdahulu.  
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Dari hasil identifikasi, ditemukan 12 jenis tanaman merambat yang dijadikan obat 

herbal oleh masyarakat Desa Balusu yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 1.  Hasil Identifikasi Jenis Tanaman Merambat (Liana) di Kabupaten Enrekang  

No 

Nama Spesies 

Indonesia / latin / 

Daerah 

Bagian 

yang 

digunakan 

Cara 

Pengolahan 
Manfaat 

1.  Pare / Momordica 

charantia / Paria 

Daun 

(Folium) 

Ditumbuk, 

diremas 

mengobati batuk berdahak, 

malaria 

2 Brotowali / 

Tinospora crispa 

(L.) / La’ka Busu 

Batang 

(Caulis) 

Direbus, dipakai 

langsung, 

dioleskan 

Darah tinggi, malaria, 

demam 

3 Mentimun / Cucumis 

sativus / Bonte 

Buah 

(Fructus) 

Dimakan 

langsung, dibuat 

jus, diparut 

menurunkan tekanan 

darah, menurunkan 

kolesterol 

4 Pegagan / Centela 

asiatica / Peco’ 
Daun 

(Folium) 

Direbus  Demam, kanker, 

melancarkan aliran darah, 

melancarkan pencernaan 

5 Binahong / Anredera 

cordifolia / 

Binahong 

Daun 

(Folium) 

Dipakai 

langsung, 

direbus 

Luka bakar, gatal-gatal, 

luka dalam 

7  Rambusa hutan / 

Passiflora foetida / 

Kande Ula 

Buah 

(Fructus) 

Batang 

(Caulis) 

Akar (radix) 

Dimakan 

langsung, 

direbus 

Demam pada anak, 

diabetes, penambah darah 

8 Merica / Piper 

nigrum / Ramica 

Daun 

(Folium), 

Buah 

(Fructus), 

Biji (Semen) 

Dihaluskan, 

direbus 

Demam,panas dalam, 

lambung 

9 Sirih Merah / Piper 

ornatum / Siri Lea 

Daun 

(Folium) 

Direbus diabetes melitus, hepatitis, 

asam urat, batu ginjal, 
menurunkan kolestrol, 

mencegah strok, 

keputihan, radang prostat, 

radang mata, maag, 

kelelahan, nyeri sendi 

10 Saga rambat / Abrus 

precatorius / Daun 

Saga 

Daun 

(Folium) 

Direbus Obat batuk, radang 

tenggorokan, sariawan 

11 Sirih Hijau / Piper 

betle / Sirih 

Daun 

(Folium) 

Direbus, 

Diremas 

Antiseptik, penghilang 

bau, pengobatan luka, 

mencegah keputihan 

12 Labu siam / Sechium 

edule / Rabbisa 

Buah 

(Fructus) 

Direbus, kukus menurunkan tekanan 

darah, mengontrol gula 

darah, menurunkan 

kolesterol, serta 

melancarkan pencernaan 
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13 Bunga telang / 

Clitoria ternatea / 

Bunga telang 

Bunga 

(Flos) 

Dikeringkan Sebagai antioksidan, 

meningkatkan daya ingat, 

dan memperlancar 

peredaran darah 

 

1. Pare / Momordica charantia L. / Paria 

Manfaat dan cara pengolahan berdasarkan hasil wawancara 

responden yaitu sebagai obat batuk berdahak. Daun pare dapat 

dijadikan obat batuk berdahak dengan cara mengambil 10 

helai daun pare yang masih muda dicuci hingga bersih, 

kemudian ditumbuk setelah halus tuangkan 150 ml air, lalu 

disaring kedalam wadah atau gelas,diamkan sekitar 5 menit 

lalu diminum. Selain sebagai obat batuk pare juga dapat 

dijadikan sebagai obat malaria, ekstrak pare dapat mengobati 

malaria dengan cara menggiling halus buah pare yang sudah 

dicuci bersih lalu diminum airnya rutin setiap hari 

2. Brotowali / Tinospora crispa / La’ka Busu 

 

Menurut hasil wawancara dengan 

responden, brotowali dapat menurunkan 

kadar gula darah dalam tubuh. Cara 

mengolahnya yaitu membuat ekstrak dari 2 

batang brotowali ukuran 20 cm dengan 2 

gelas air mineral yang menghasilkan satu 

gelas ekstrak batang brotowali.  Ekstrak 

batang brotowali dapat menurunkan kadar 

gula darah dalam  tubuh setelah pemakaian 

selama satu minggu atau tujuh hari.  

3. Mentimun / Cucumis sativus / Bonte 

Manfaat dan cara pengolahan Cucumis sativus menurut 

hasil wawancara responden yaitu mengatasi penyakit 

radang tenggorokan.Cara mengolahnya, ambil beberapa 

buah lalu siapkan wadah dan garam. Setelah itu cuci 

bersih buah kemudian potong-potong kecil. Masukkan 

potongan buah mentimun ke air dan campurkan dengan 

garam.Selain mengatasi radang tenggorokan mentimun 

juga dapat dijadikan obat untuk mengatasi penyakit ginjal 

dengan cara mengambil beberapa buah setelah itu cuci 

sampai benar-benar bersih. Haluskan mentimun, 

kemudian peras, tuang ke dalam gelas lalu diminum.  

Selain masalah kesehatan, buah mentimun juga bisa 

diolah menjadi obat untuk mengatasi jerawat. Cara 
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mengolahnya terbagi dalam dua cara. Pertama,ambil beberapa buah mentimun kemudian 

potong potong, selanjutnya tempelkan pada permukaan kulit yang berjerawat. Kedua, 

ambil satu buah mentimun lalu parut ujungnya. Setelah itu ambil kunyit lalu haluskan. 

Setelah halus, campurkan hasil parutan kunyit dengan mentimun kemudian tempelkan di 

area wajah secara merata. 

4. Binahong / Andredera cordifolia / Binahong 

 

Berdasarkan wawancara dengan responden 

binahong dapat digunakan untuk 

menyembuhkan luka dalam dan luka luar. 

Untuk menyembuhkan luka luar caranya 

dengan menumbuk halus daun tanaman 

binahong lalu ditempelkan pada luka.hal ini 

dilakukan sebanyak 2 kali sehari selama 7 

hari berturut-turut.  Sedangkan untuk 

mengobati penyakit dalam cara 

pengolahannya yaitu dengan cara mengkonsumsi atau me minum air rebusan dari daun 

binahong secara rutin. Daun binahong dapat menyembuhkan luka pada kulit, sebagai anti 

bakteri dan juga dapat menghilangkan nyeri pada tubuh. Cara pengolahannya yaitu daun 

binahong dihaluskan lalu ditempel pada bagian yang luka.  

5. Pegagan / Centela asiatica / Peco’ 
Manfaat dan cara pengolahan Centela asiatica 

berdasarkan hasil wawancara dengan responden yaitu: 

Sebagai obat bisul dan sebagai obat luka bakar. Selain 

digunakan sebagai obat bisul, pegagan juga dapat 

mengobati luka bakar dengan cara mengambil daun 

pegagan secukupnya lalu ditumbuk atau diremas lalu 

diaplikasikann ke kulit yang terkena luka bakar, jika 

sudah tidak mengeluarkan air atau ekstrak tambahkan 

lagi hingga luka bakar kering. 

 

 

 

 

6. Rambusa hutan / Passiflora foetida / Kande Ula 

Rambusa hutan dapat mengobati hipertensi dan sulit tidur dengan cara mengambil daun 

dan batang rambusa masing-masing satu genggam yang telah 

dicuci bersih lalu direbus kedalam 200 ml air, tunggu sampai 

mendidih, kemudian air rebusan disaring kedalam wadah atau 

gelas lalu diamkan sampai dingin kemudian diminum. Selain 

mengobati hipertensi dan insomnia, rambusa juga mengobati 

gatal-gatal. Cara mengolahnya yaitu dengan mengambil 

serumpun rambusa lalu dicuci hingga bersih setelah itu direbus 

lalu air rebusannya dipakai untuk mandi. Rambusa dipercaya 
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dapat mengobati diabetes. Cara pengolahan untuk mengobati diabetes yaitu dengan 

menggunakan serumpun rambusa lalu dicuci hingga bersih direbus dan diminum rutin 3 

kali seminggu.  

7. Merica / Piper nigrum /Ramica   

Manfaat dan cara pengolahan Piper nigrum 

berdasarkan wawancara responden, yaitu merica 

dapat mengobati demam dan masuk angin. Dari sisi 

kesehatan, studi terbaru telah membuktikan bahwa 

merica baik bagi saluran pencernaan. Lebih dari 

sekedar bumbu dapur, merica ampuh merangsang 

sekresi dan meningkatkan kinerja pencernaan. 

Sebab rasa merica memicu produksi asam klorida 

dalam lambung. Selain mengobati demam dan 

masuk angin, merica juga efektif meredakan panas 

dalam. Untuk merasakan manfaatnya perlu 

disiapkan merica 5 gram dan 1 buah pir. Kedua bahan tersebut direbus dalam 350 ml air 

hingga mendidih. Setelah cukup hangat, lalu disaring dan ditambahkan satu sendok madu 

dan diminum sekaligus. 

8. Sirih Merah / Piper ornatum / Siri Lea 

Dalam praktik pengobatan tradisional, sirih merah sering 

dimanfaatkan untuk menangani berbagai kondisi kesehatan 

seperti tekanan darah tinggi, peradangan hati, peradangan pada 

prostat, infeksi mata, keputihan, gangguan lambung seperti 

maag, kanker payudara, nyeri pada persendian, serta untuk 

menurunkan dan mengontrol kadar gula darah. Selain itu, 

tanaman ini juga digunakan dalam bidang kosmetik, sebagai 

pengobatan gangguan jantung, TBC tulang, keputihan akut, dan 

tumor pada payudara. Sirih merah juga berfungsi sebagai 
antiseptik untuk membasmi mikroorganisme pada kulit atau 

luka, seperti infeksi oleh Candida albicans. Dalam bentuk obat 

kumur, sirih merah dapat mencegah pembentukan plak pada 

gigi dan peradangan gusi, serta digunakan sebagai obat batuk dengan efek ekspektoran. 

Adapun cara pengolahan menurut Kohongia, dkk. (2025) yaitu dengan 3  lembar  daun  

sirih  merah  yang  direbus  dengan  air  sebanyak 600  ml, yang diberikan 3 kali sehari 

sebelum makan.  

9. Saga rambat / Abrus precatorius / Daun Saga 

Bagian Saga yang banyak dimanfaatkan adalah daunnya. 

Tanaman Saga banyak mengandung flavonoid, terpenoid, 

tanin, alkaloid dan saponin. Tanamn Saga dapat digunakan 

sebagai antiseptik, anti virus, anti malaria dan anti fertilitas 

(Widianto, dkk., 2020). Dosis yang biasa digunakan yaitu 

sebanyak ± 15 gram daun saga segar dicuci dan ditumbuk 

sampai lumat, ditambah setengah gelas air matang, 

kemudian diperas dan disaring. Hasil saringan diminum 
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sekaligus atau dikunyah langsung dlam bentuk segar (Depkes RI, 2000). 

10. Sirih hijau / Piper betle / Siri 

Bagian–bagian dari tanaman sirih seperti 

akar, biji, dan daun berpotensi untuk 

pengobatan tetapi yang paling sering 

dimanfaatkan untuk pengobatan adalah 

bagin daunnya. Manfaat dan cara 

pengolahan sirih berdasarkan hasil 

wawancara dengan responden yaitu: 

Mengobati sakit gigi. Pengolahan daun 

sirih ini dilakukan oleh masyarakat 

dengan dua cara. Yaitu cara pertama dilakukan dengan cara pengunyahan pada gigi 

geraham yang tidak sakit. Cara kedua dengan cara merebus merebus daun sirih dengan 

segelas air,lalu meminumnya secara perlahan-lahan sampai segelas air tersebut habis. 

Selain mengobati sakit gigi, daun sirih juga dipercaya mampu mengatasi keputihan, cara 

pengolahannya yaitu ambil satu genggam daun sirih yang telah dicuci kemudian direbus 

ke dalam 200 ml air hingga mendidih, lalu air rebusan disaring ke dalam gelas, tunggu 

sampai dingin lalu oleskan kearea kewanitaan. Sirih berguna untuk kesehatan gigi dan 

menghilangkan bau badan dan bau mulut yang tidak sedap, sebagai obat kumur, sariawan, 

mimisan, gatal-gatal, koreng dan mengobati keputihan pada wanita.  

11. Labu siam / Sechium edule / Rabbisa 

Selain diolah sebagai sayuran, labu siam juga 

berkhasiat sebagai obat sariawan dan 

penurun panas. Cara pengolahan agar 

digunakan sebagai obat berdasarkan kajian 

literatur, 1-2 buah labu siam bikupa kulitnya 

kemudian diparut. Setelah itu ditambah 1 

sendok teh garam dapur lalu diaduk sambil 

diremas-remas. Setelah itu diperas dan 

disaring, hasil saringan tersebut dapat 

langsung diminum sekaligus (Depkes RI, 2000).  

12. Bunga Telang / Clitoria ternatea / Bunga telang 

Bunga ini sering dimanfaatkan sebagai pewarna 

makanan dan minuman alami, kandungan 

fitokimianya yang banyak memberikan manfaat 

dalam bidang kesehatan seperti antioksidan, 

antibakteri, anti inflamasi, analgesik, antiparasit, 

antihistamin, dan meningkatkan sistem imun 

(Zahara, 2022). Adapun cara pengolahannya 

yaitu 15 kelopak kembang telang dan 5 batang 

serai. Rebut satu liter air hingga mendidih, 

masukkan kembang telang dan serai yang telah 

dipotong-potong kecil. Masak hingga warna birunya dan aroma serai tercium. Matikan 
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kompor dan tuang ke dalam poci dengan menyaringnya terlebih dahulu. Teh Telang siap 

diminum (Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat, 2021).  

 

IV. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa Jenis 

tumbuhan merambat (Liana) yang digunakan masyarakat Kabupaten Enrekang sebagai obat 

herbal. sebanyak 13 spesies, yaitu: Momordica charantia, Tinospora crispa (L.), Cucumis 

sativus, Centela asiatica, Anredera cordifolia, Passiflora foetida, Piper nigrum, Piper 

ornatum, Abrus precatorius, Piper betle, Sechium edule, Clitoria ternatea. Bagian tumbuhan 

merambat  yang digunakan sebagai obat herbal  adalah daun (Folium), bunga (Flos)  dan 

buah (Fructus).  Organ tumbuhan yang paling dominan digunakan adalah daun (Folium) 

yaitu pada spesies Momordica charantia, Centela asiatica, Anredera cordifolia, Piper 

nigrum, Piper ornatum, Abrus precatorius, Piper betle. Cara pengelolaan tumbuhan 

merambat sebagai obat herbal oleh masyarakat di Kabupaten Enrekang yaitu dengan cara 

direbus, ditumbuh, diremas, ditempelkan, dan dimakan langsung atau diolah menjadi 

makanan sehari-hari. Cara pengolahan yang paling dominan adalah direbus dan digunakan 

secara langsung. 
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